
Terang: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Menerangi Negeri   e-ISSN: 2655-5948 

Vol. 6, No. 1, Desember 2023    P-ISSN: 2655-5956 

DOI: https://doi.org/10.33322/terang.v6i1.2209  Hal. 20 - 28 

20 | Terang 

Pembangunan Toilet Sehat Untuk Meningkatkan Akses Sanitasi Yang 

Layak Di Mushola Al Barokah Desa Tenjo  
 

Pratiwi Setyaning Putri1*); Devita Mayasari1; Budi Wicaksono1; Tommy Iduwin1; Tri Yuhanah1; 

Wisnu Hariyanto1; Sajiharjo1 

  

1. Institut Teknologi PLN, Menara PLN, Jl. Lingkar Luar Barat, Duri Kosambi, Cengkareng, 

DKI Jakarta, 11750, Indonesia 

 

*)Email: pratiwi@itpln.ac.id 

 

Received: 15 September 2023 | Accepted: 7 Januari 2024 | Published: 7 Januari 2024 

 

ABSTRACT 

The Al-Barokah prayer room, which is located in Leuweung Gede Village, Tenjo Village, Tenjo 

District, Bogor Regency, is one of the religious infrastructures where comfortable toilets and 

adequate septic tank drainage are not available. Prayer rooms that do not have toilet facilities cause 

people who worship to have to walk long distances to throw away their waste or even throw their 

waste carelessly, causing the surrounding environment to become polluted. Through Community 

Service (PKM) activities with the theme Building Healthy Toilets and Septic Tanks at the Al-Barokah 

Prayer Room, the aim is to create a healthy and Open Defaction Free (ODF) environment or stop 

open defecation in Tenjo Village through the construction of toilet and septic tank infrastructure. at 

the AL-Barokah prayer room. The activity implementation method consists of 1) Survey to Tenjo 

Village; 2) Discussion with village officials; 3) Make a cost budget plan and toilet and septic tank 

design; 4) Purchase of building materials and implementation of construction; 5) Handover with 

village cadres. It is hoped that the toilet and septic tank construction activities able to increase the 

comfort of worship and reduce environmental pollution in Tenjo Village, especially in Leuweung 

Gede Village. 
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ABSTRAK 

Musholla Al-Barokah yang berlokasi di Kampung Leuweung Gede, Desa Tenjo, Kecamatan Tenjo, 

Kabupaten Bogor merupakan salah satu prasarana ibadah dengan kondisi tidak tersedianya toilet 

yang nyaman dan saluran septic tank yang memadai. Musholla yang tidak terdapat fasilitas mck 

menyebabkan warga yang beribadah harus berjalan jauh untuk membuang kotoran atau bahkan 

membuang kotoran sembarangan sehingga menyebabkan lingkungan di sekitar menjadi tercemar. 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Pembangunan Toilet Sehat 

dan Septic Tank di Mushola Al-Barokah bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan 

Open Defaction Free (ODF) atau stop buang air besar sembarang di Desa Tenjo melalui 

pembangunan prasarana toilet dan septic tank di musholla AL -Barokah. Metode pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari 1) Survey ke Desa Tenjo; 2) Diskusi dengan perangkat desa; 3) Membuat 

rencana anggaran biaya dan desain toilet dan septic tank; 4) Pembelian bahan bangunan dan 

pelaksanaan pembangunan; 5) Serah terima dengan kader desa. Kegiatan pembangunan toilet dan 

septic tank mampu menambahkan kenyamanan beribadah dan mengurangi pencemaran lingkungan 

di Desa Tenjo khususnya pada Kampung Leuweung Gede. 

 

Kata Kunci: Prasarana, Toilet, Pembangunan, Septic Tank, Penyehatan  
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu negara yang sepakat untuk melakukan rencana aksi global Sustainable Development 

Goals. Sustainable Development Goals atau yang dapat juga disebut dengan SDGs adalah Indonesia 

yang memiliki tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut telah disepakati oleh pemimpin 

global sebagai rencana aksi global. Tujuan dari pembangunan berkelanjutan adalah mengecilkan 

angkat kemiskinan, kesenjangan sosial dan melindungi lingkungan yang diharapkan dapat tercapai 

pada tahun 2030. Penyediaan layanan sanitasi bagi penduduk perkotaan yang tumbuh pesat 

merupakan salah satu tantangan mendesak dunia [1]. Literatur menunjukkan keragaman sudut 

pandang mengenai hal ini ke solusi, kebersihan di dalam ruang public sangat diperlukan untuk 

menyediakan akses sanitasi yang aman dan terdapat akses yang inklusif untuk wanita, anak-anak, 

dan orang berkebutuhan khusus [2]. Praktik sanitasi mencakup lebih dari buang air besar dan kecil, 

namun termasuk untukmendapatkan akses memperoleh air, mencuci, mandi, kebersihan wanita pada 

saat menstruasi, dan berganti pakaian [3]. 

Berdasarkan data BPS, ketersediaan sanitasi yang layak di provinsi Banten pada tahun 2022 

telah mencapai 85,12%. Data BPS menunjukkan terdapat 14.88% sanitasi yang tidak layak di 

provinsi Banten. Pengukuran akses sanitasi yang layak dan aman, dan presentase praktik buang air 

besar sembarangan yang sangat penting untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan masyarakat 

terhadap pengelolaan air limbah domestik terkait tingkat kesehatan masyarakat dan gambaran 

pencemaran air dari sumber air limbah domestik diukur berdasarkan indicator data BPS. Gambaran 

terkait perilaku masyarakat yang mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat terlihat dari 

berapa besar presentase bangunan yang memiliki fasilitas toilet yang memadai. Studi yang telah 

dilakukan dengan metode kualitatif untuk mengetahui kondisi sanitasi, dampak sanitasi terhadap 

kesehatan masyarakat menyimpulkan bahwa sebagian besar sekolah santri di wilayah Indonesia 

belum memiliki sanitasi yang memenuhi syarat dan hal tersebut memiliki dampak terhadap kesehatan 

siswa seperti terkena penyakit scabies, diare, dan Infeksi Saluran Pernapasan (ISPA) [4] Selain itu, 

sanitasi ligkungan dan personal hygiene yang buruk, merupakan dua faktor utama penyebab infeksi 

Soil Transmitted Helminths [5] . Tingkat efektivitas sarana MCK komunal dilihat dari beberapa hal 

yaitu jumlah pengguna, jarak terjauh rumah pengguna terhadap lokasi MCK komunal, keberfungsian 

sarana baik itu kamar mandi, tempat cuci dan kakus serta kondisi biogas, cara pengadaan dana 

operasional, jumlah operator, kegiatan KSM MCK komunal dan ketersediaan listrik serta air [6]. 

Toilet yang dilengkapi dengan septic tank dapat dibuang ditempat pembuangan akhir sehingga tidak 

mencemari lingkungan [7]. Toilet umum merupakan infrastruktur penting untuk menjamin ha katas 

sanitasi di ruang public, ha katas inklusif dan kota berkelanjutan[8]. Temuan utama menunjukkan 

bahwa desain toilet umum untuk masyarakat harus mempertimbangkan dan ditangani dengan tiga 

tingkat: plain, line dan point. Pemerintah, professional, dan masyarajat perlu mempertimbangkan 

kualitas toilet umum dalam hal kebijakan, implementasi, dan pengelolaan[9].  

Faktor ekonomi, faktor lingkungan, dan sosial budaya adalah faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku masyarakat dalam penggunaan toilet [10].  Pembangunan fasilitas toilet dibutuhkan oleh 

Masyarakat karena mayoritas masyarakat Kecamatan Tenjo tidak memiliki fasilitas toilet di 

rumahnya dan mengandalkan sungai untuk pembuangan air kecil dan air besar, hal tersebut 

dijelaskan oleh Fasilitator Teknis Mandiri Pedesaan Kecamatan Tenjo. Proses penciptaan dan 

pertukaran pengetahuan yang dipimpin oleh Masyarakat telah diterapkan dalam skala besar di Pune 

dan Mumbai sebagai dasar dari bukti bahwa proses perbaikan kawasan kumuh yang dipimpin oleh 

Masyarakat dapat diskalakan [11] 

Berdasarkan uraian diatas, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyediakan 

toilet yang sehat dan sanitasi yang layak sehingga dapat mememnuhi syarat kesehatan dengan 
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berfokus pada pemenuhan salah satu indikator layanan sanitasi yang aman di Mushola Al-Barokah 

Desa Tenjo Kecamatan Tenjo Kabupaten Bogor. 

 

2.   METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pembangunan Toilet Sehat Untuk Meningkatkan Akses Sanitasi 

Komunal yang Layak di Mushola Al-Barokah Desa Tenjo Kecamatan Tenjo Kabupaten Bogor 

mengikuti acuan diagram alir berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Diagram alir kegiatan 

 

Tahapan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan : 

1. Survey ke Desa Tenjo 

2. Diskusi dengan perangkat desa 

3. Membuat rencana anggaran biaya dan desain toilet dan septic tank 

4. Pembelian bangunan dan pelaksanaan pembangunan 

5. Serah terima dengan kader desa 

 

Analisa masalah dilakukan dengan wawancara secara deskriptif dengan melakukan survey ke 

Desa Tenjo dan diskusi dengan perangkat desa. Pelaksanaan dilakukan dengan durasi 5 bulan 

berlokasi di Desa Tenjo Kabupaten Bogor. Sifat infrastruktur toilet membuatnya lebih sulit untuk 
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menemukan pengaturan yang dapat diterapkan di dalam ekologi kawasan tertentu dan mendorong 

untuk adanya kerjasama. [12] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akibat dari 

keterbatasan sarana dalam mengelola MCK yang ada dibutuhkan lembaga swadaya masyarakat 

berkontribusi dalam pembangunan sarana sanitas MCK (Mandi, Cuci, dan Kakus). Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dibutuhkan partisipasi masyarakat sehingga 

masyarakat mampu memiliki peranan untuk memelihara dan mengelola pembangunan yang telah 

berjalan [13] 

Lokasi yang dipilih dan perhitungan kebutuhan MCK berdasarkan SNI 03-2399-2002, lokasi 

dipilih berdekatan dengan area fasilitas umum dan berdekatan dengan bidang air permukaan. Akses 

lokasi toilet mudah dicapai dan merupakan lokasi yang selalu didatangi masyarakat ketika akan 

beribadah yaitu Mushola Al-Barokah. Lokasi pembangunan toilet bersih juga bukan merupakan 

kawasan yang mudah longsor, daerah rawan bencana, dan bebas banjir. Jarak antara toilet komunal 

dengan rumah penduduk yang akan dilayani juga tidak lebih dari 100 meter. Gambar 2 menunjukkan 

lokasi pembangunan toilet bersih di Mushola Al-Barokah telah memenuhi kriteria jarak dengan 

rumah penduduk yang tidak lebih dari 100 meter. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Kegiatan 

 

Selanjutnya diskusi dengan perangkat desa dilakukan untuk mencapai kesepakatan dalam 

penentuan lokasi pembangunan toilet sehat dan septic tank untuk meningkatkan sanitasi komunal 

yang layak dan aman. Dari hasil diskusi tersebut, Mushola Al-Barokah dipilih menjadi lokasi yang 

dapat memenuhi kriteria dan mudah diakses oleh masyarakat sekitar. Untuk perencanaan bangunan 

baru, jarak dari jalan raya dan kondisi angin sekitar perlu dipertimbangkan pada tahap desain awal 

[14] 
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Gambar 3. Diskusi Dengan Perangkat Desa 

 

Setelah mencapai kesepakatan dalam diskusi, dilakukan pembuatan rencana anggaran biaya 

dan desain toilet sehat. Toilet umum menggunakan desain ilustrasi dari KKN Tim UNDIP 2013 yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

Septic tank merupakan sebuah bak penampungan kotoran dari kloset atau kamar mandi yang 

memiliki fungsi sebagai tempat peresapan kotoran ke tanah, mencegah bau yang tidak sedap dari 

kotoran manusia hingga beberapa waktu yang tidak bisa ditentukan. Septic tank jenis tertutup 

digunakan dalam desain septic tank yang akan digunakan pada pembangunan toilet sehat ini. Septic 

tank tertutup sangat cocok digunakan dengan lahan yang terbatas. Desain septic tank  dan resapan 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

Selanjutnya dilakukan analisa kebutuhan material dan bahan bangunan beserta dengan 

kebutuhan volumenya. Kebutuhan anggaran biaya dibagi menjadi 2 analisa bagian yaitu pekerjaan 

pembangunan fisik toilet dan pekerjaan sanitasi septic tank. 

 

 
Gambar 5. Desain Septic Tank dan Resapan 
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Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya Toilet dan Septic Tank 

No  Komponen  Jumlah  Satuan Harga Jumlah 

Harga 

 

 

Pekerjaan Pembangunan fisik Toilet 
 

1 Semen  PC 15 zak - - 
 

2 Pasir  1 m3 - - 
 

3 Hebel 7,5 cm 1 m3 - - 
 

4 Sealant 4 bh - - 
 

5 Keramik Dinding 20 doos - - 
 

6 Keramik Lantai 10 doos - - 
 

7 Kran dinding 5 bh - - 
 

8 Kloset duduk 1 unit - - 
 

9 Cat 1 peil - - 
 

10 Instalasi Listrik 1 ls - - 
 

Pekerjaan Sanitasi Septic Tank 

14 Pasir  3/4 kubik - - 
 

15 Semen 3 sak - - 
 

17 Pipa paralon 3” 3 batang - - 
 

19 Dop 3” 1 pcs - - 
 

20 Batu Split 1/4 kubik - - 
 

21 Batu Bata 2040 buah - -  

22 Shock T3” 2 pcs - -  

23 Shock T3” 1 pcs - -  

24 Besi 10 buah - -  

25 Bendrat 1 gulung - -  

 

Tahapan kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pembelian bahan material yang 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

  

Gambar 6. Bahan Material 
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Gambar 7. Pelaksanaan Pembangunan Toilet dan Septic Tank 

 

Pelaksanaan pembangunan toilet dan septic tank dilaksanakan sesuai dengan rencana dan 

dilakukan dengan pengawasan yang dilakukan oleh Tim. Septic tank yang dibangun memiliki daerah 

resapan dan merupakan jenis septic tank tertutup menggunakan material beton yang dicor ditempat 

(ditunjukkan pada Gambar 7). 

Serah terima pekerjaan telah dilakukan oleh TIM PKM ITPLN kepada Mitra yang ditunjukkan 

pada Gambar 8. Toilet dan septic tank telah sesuai dengan rencana desain yang telah disepakati. 

Dimensi toilet adalah 1.5meter x 1.5meter yang dilengkapi dengan area resapan. Toilet yang telah 

selesai direnovasi ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 8. Serah terima toilet komunal 
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Gambar 9. Hasil renovasi toilet 

 

Secara umum, kegiatan pelaksanaan pembangunan toilet dan septic tank yang dilakukan oleh 

Tim PKM IT-PLN ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Seluruh jajaran Desa Tenjo dan 

pengurus Mushola Al-Barokah setempat sangat mendukung penuh kegiatan ini. Beberapa pengurus  

dan perangkat desa juga banyak membantu Tim PKM IT PLN dalam mempersiapkan kegiatan. 

Selain itu, semua perangkat desa dan pengurus mushola juga berperan aktif dalam diskusi selama 

kegiatan berlangsung. Toilet umum harus dilihat sebagai ruang perkotaan yang potensial dan peluang 

awal untuk mewujudkan Pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan layak huni. [15] 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah kegiatan ini terlaksana, beberapa hal yang telah dicapai adalaht erlaksananya survey 

lokasi sehingga terpilih Mushola Al-Barokah Desa Tenjo sebagai Mitra PKM ITPLN, diskusi dengan 

perangkat Desa Tenjo dan penguruh Mushola telah mencapai kesepakatan titik lokasi Pembangunan, 

desain toilet septic tank menggunakan desain tertutup dengan bidang resapan, serta perencanaan 

biaya yang terbagi menjadi 2 pekerjaan yaitu pekerjaan pembangunan fisik toilet dan pekerjaan 

sanitasi septic tank, pembelian materal bahan bangunan dan pelaksanaan pembangunan toilet dan 

septic tank telah sesuai dengan rencana dan desain, serah terima telah dilakukan sesuai dengan 

prosedur TIM PKM ITPLN dan dimanfaatkan secara baik oleh masyarakat 

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat dianjurkan oleh penulis diharapkan kegiatan 

serupa dapat diadakan tidak hanya di lingkungan sekitar kampus IT-PLN, mengingat pentingnya 

pengetahuan tentang sanitasi dan kebersihan lingkungan, adanya kegiatan lanjutan berupa 

pembahasan mengenai sanitasi yang layak di masyarakat seperti pengelolaan air bersih. 
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